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ABSTRACT

Soil-surface insects play important ecological roles in agricultural ecosystems, including pollinator,
predation, herbivory, and decomposition. This study aimed to investigate the taxonomic
composition, relative abundance, and diversity of soil-surface insects in a maize (Zea mays L.
agroecosystem in Tegal Besar, Jember Regency, Indonesia. Insect sampling was conducted in May
2023 using five pitfall traps distributed across a 300 m? maize field. The traps were examined every
two days over five sampling periods. Collected specimens were preserved in 70% ethanol and
identified based on morphological characteristics. Insect diversity was analyzed using the Shannon
diversity index (H') at the subfamily level. A total of 131 individuals were recorded, representing
four orders, six families, and ten subfamilies. Hymenoptera was the most abundant order (47.3%),
followed by Orthoptera (33.6%), Coleoptera (18.3%), and Hemiptera (0.8%). Gryllinae showed
the highest relative abundance (19.08%), followed by Formicinae (18.32%) and Dolichoderinae
(17.56%). The Shannon diversity index was 1.9870, reflecting variation in abundance among the
recorded subfamilies. These findings provide baseline information on soil-surface insect diversity
in the studied maize agroecosystem. Further studies involving multiple locations, seasons, and
complementary sampling methods are recommended to better characterize insect communities
and their potential ecological roles.

Keywords: insect diversity; maize agroecosystem; pitfall trap; relative abundance; soil-surface

Keragaman Serangga Permukaan Tanah Pada Lahan Pertanian Jagung (Zea mays L.):Inventarisasi

insects.

PENDAHULUAN

Serangga yang aktif di permukaan tanah merupakan
komponen dalam ckosistem pertanian dan dapat
berperan sebagai polinator, predator, herbivor, dan
detrivor. Keberadaan mereka dipengaruhi oleh struktur
habitat, ketersediaan sumber daya, iklim mikro, kondisi
tanah, dan praktik pengelolaan pertanian. Faktor-faktor
tersebut bervariasi pada lahan pertanian, oleh karena itu,
inventarisasi serangga dapat memberikan deskripsi awal
tentang taksa yang ditangkap dan membantu
mengidentifikasi kelompok yang memetrlukan studi
ekologis yang lebih rinci, mengingat kontribusi serangga
tersebut sangat penting terhadap stabilitas ekosistem
(Hasyimuddin et al., 2017; Leksono et al., 2011).

Komunitas  serangga  permukaan
merupakan bagian penting dari agroekosistem yang
keberadaannya berkaitan dengan kondisi habitat dan
ketersediaan sumber daya. Struktur vegetasi, penutupan
tanah, kelembapan mikrohabitat, serta karakteristik
tanah dapat memengaruhi distribusi dan kelimpahan
arthropoda yang hidup atau aktif di permukaan tanah
(Perner et al, 2004; Brown & Matthews, 2010).
Perbedaan kondisi habitat tersebut memungkinkan

tanah

terjadinya variasi komposisi dan kelimpahan kelompok
serangga yang ditemukan pada suatu lahan. Oleh karena
itu, inventarisasi serangga permukaan tanah dapat

digunakan sebagai pendekatan awal untuk
mendeskripsikan komposisi komunitas pada
agrockosistem  pertanian.  Meskipun  demikian,

interpretasi terhadap kondisi ckologis suatu lahan
memerlukan  pengukuran faktor lingkungan dan
pengamatan yang lebih luas.

Namun demikian, dalam penelitian ini, peran
ckologis serangga tidak dapat dipastikan berdasarkan
identitas  taksonominya. Peran seperti polinator,
predator, herbivora, atau pengurai dalam penelitian ini
hanya dapat diperkirakan berdasarkan informasi dari
literatur, karena perilaku makan dan interaksi serangga
dengan organisme lain tidak diamati secara langsung
selama penelitian..

Serangga berperan penting dalam ekosistem
pertanian, dengan berkontribusi pada proses seperti
penyerbukan, dekomposisi, dan pengendalian hama
secara biologis. Agen penyerbuk, termasuk lebah dan
kupu-kupu, meningkatkan hasil panen dengan
memfasilitasi  pembuahan, sementara  organisme
pengurai (dekomposer) seperti detritivora memecah
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bahan organik dan mengembalikan nutrisi ke dalam
tanah, yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman
(Reddy et al., 2026; Schowalter, 2026). Selain itu,
predator dan parasitoid membantu mengatur populasi
hama, sehingga mengurangi kebutuhan akan pestisida
kimia serta mendukung keseimbangan ekologi (Suhasini,
2024; Vaishali Mohan et al., 2026). Namun, keberadaan
hama herbivora dapat merusak tanaman secara
signifikan, yang berujung pada penurunan produktivitas
pertanian dan peningkatan kerugian ekonomi. Interaksi
antara serangga yang menguntungkan dan yang
merugikan menegaskan pentingnya strategi pengelolaan
hama terpadu; strategi ini berupaya menjaga kesehatan
agen penyerbuk sekaligus mengendalikan populasi hama,
yang pada akhirnya mendorong praktik pertanian
betkelanjutan ~ khususnya ~ melalui  optimalisasi
pengendalian hayati alami (Reddy et al., 2026; Suhasini,
2024)

Jagung (Zea mays ) merupakan tanaman pangan
dan industri penting di Indonesia. Survei sebelumnya
telah mencatat serangga yang berasosiasi dengan tanah
adalah Hymenoptera, Orthoptera, dan Coleoptera,
meskipun komposisi yang dilaporkan bervariasi di antara
tanaman dan lokasi (Siregar, 2019; Octariani, 2019;
Kurnia dkk., 2020). Perbedaan tersebut diduga berkaitan
dengan variasi ekologis serta perbedaan dalam
pengambilan sampel, musim, kondisi habitat, dan
metode koleksi data. Perangkap jebak (pit fall trap)
berguna untuk pengambilan sampel organisme yang aktif
di  permukaan. Oleh karena itu, memahami
keanekaragaman serangga pada tanaman hortikultura
menjadi penting untuk mengevaluasi kondisi komunitas
serangga dalam ekosistem pertanian.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
keanekaragaman serangga, menentukan ordo yang paling
melimpah, serta mengidentifikasi peran ekologis dari
serangga yang ditemukan pada tanaman jagung. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah mengenai keanekaragaman serangga dalam
ckosistem tanaman jagung serta berkontribusi pada
pengembangan strategi pengelolaan pertanian yang
berkelanjutan.

Penelitian mengenai serangga dan arthropoda
pada agrockosistem telah dilakukan pada berbagai jenis
tanaman dan kondisi habitat. Namun, komposisi
kelompok arthropoda yang tertangkap dapat berbeda
menurut tipe penggunaan lahan, karakteristik vegetasi,
kondisi lingkungan, dan metode pengambilan sampel
(Brown & Matthews, 2016; Mayanda et al., 2020).
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa inventarisasi
pada tingkat lokal masih diperlukan untuk memperoleh
informasi mengenai komposisi komunitas pada suatu
agrockosistem. Penelitian terdahulu pada berbagai tipe
penggunaan lahan di Bogor menunjukkan adanya
perbedaan komposisi dan kelimpahan arthropoda
permukaan tanah di antara lahan hutan, perkebunan
kelapa sawit, dan pertanian jagung (Mayanda et al., 2026).
Pada lahan pertanian jagung di Tegal Besar, Kabupaten
Jember, penelitian ini memberikan informasi mengenai
komposisi taksonomi dan kelimpahan relatif serangga
permukaan tanah yang tertangkap ~menggunakan
perangkap jebak. Oleh karena itu, penelitian ini
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bertujuan untuk menginventarisasi serangga permukaan
tanah, mendeskripsikan komposisi taksonomi dan
kelimpahan relatifnya, serta menganalisis
keanekaragaman pada tingkat subfamili menggunakan
indeks Shannon.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Pengambilan sampel lapangan dilakukan pada Mei 2023
di lahan jagung di Tegal Besar, Kecamatan Kaliwates,
Kabupaten Jember, Jawa Timur, Indonesia (Gambar 1).
Luas lahan yang digunakan adalah 300 m?®. Saat koleksi
data, jagung berada pada tahap generatif. Spesimen
diproses dan diidentifikasi di Laboratorium Biologi,
Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Jember.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
lima perangkap jebak (*pitfall trap*) yang diperiksa
selama lima periode pengumpulan. Serangga yang
tertangkap pada setiap perangkap dikumpulkan dan
dicatat  untuk  selanjutnya  diidentifikasi  dan
dikelompokkan berdasarkan kategori taksonomi. Jumlah
individu yang diperoleh dari seluruh perangkap dan
petiode pengumpulan  direkapitulasi sebagai total
tangkapan penelitian. Data tersebut  selanjutnya
digunakan untuk menentukan komposisi taksonomi,
kelimpahan relatif, dan indeks keanekaragaman Shannon
pada tingkat subfamili.

Koleksi serangga dengan perangkap jebak

Serangga yang aktif di permukaan tanah dikoleksi
menggunakan perangkap jebakan yang terbuat dari gelas
plastik dengan diameter mulut 6,5 cm dan tinggi 5 cm
(Gambar 2). Setiap gelas diisi hingga kira-kira setengah
tingginya dengan air yang mengandung sedikit deterjen
dan dikubur sehingga permukaan tepinya sejajar dengan
permukaan tanah. Lima perangkap ditempatkan di lima
titik pengambilan sampel di lapangan (Gambar 3).
Perangkap dipasang pada pukul 08:00 dan diperiksa pada
jam yang sama setiap dua hari selama lima kali
pengambilan sampel. Spesimen yang tertangkap diambil
dengan cara diayak, dikumpulkan dengan sikat, dan
dipindahkan ke botol spesimen betlabel yang berisi
etanol 70%.

Gambar 2. Pemasangan perangkap jebak pada lahan
jagung



Klorofil : Jurnal Ilmu Biologi Dan Terapan, Vol. (10) No. (2) 2026 : Page: 10-16

©) %/@
<)

e

™

Gambar 3. Alur koleksi dan titik peletakan perangkap
jebak. Keterangan —Pjalur pengambilan sampel

—

:peletakan pitfall trap — : aliran air bedeng

Pengawetan dan Identifikasi Spesimen

Bahan serangga yang dikumpulkan diawetkan dalam
etanol 70%. Spesimen diperiksa di bawah mikroskop
stereo dan diidentifikasi menggunakan Borror (1997),
berdasarkan karakter morfologi eksternal termasuk
ukuran dan warna tubuh, bentuk mata dan kepala,
antena, sayap, dan kaki..

Analisis data

Spesimen dikelompokkan berdasarkan ordo, famili, dan
subfamili, dan jumlah individu dijumlahkan untuk setiap
kelompok taksonomi. Kelimpahan relatif menurut
subfamili dihitung sebagai (ni/N) X 100%, dengan n;
jumlah individu subfamili ke-i dan N Adalah jumlah
seluruh  individu.  Indeks  Shannon  dihitung
menggunakan H' = X(p; In pj), dengan pi = ni/N. Unit
taksonomi untuk indeks ini adalah subfamiliy. Nilai
indeks merupakan deskripsi tangkapan gabungan selama
lima periode koleksi data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi taksonomi dan kelimpahan relatif
Sebanyak 131  individu  serangga  tertangkap

menggunakan perangkap jebak pada lahan pertanian
jagung di Tegal Besar, Jember. Berdasarkan identifikasi
morfologi yang dilaporkan, spesimen tersebut terdiri atas
empat ordo, enam famili, dan sepuluh subfamili (Tabel
1). Hymenoptera merupakan ordo dengan tangkapan
terbanyak, yaitu 62 individu (47,33%), diikuti Orthoptera
sebanyak 44 individu (33,59%), Coleoptera sebanyak 24
individu (18,32%), dan Hemiptera sebanyak satu
individu (0,76%). Persentase tersebut menunjukkan
komposisi tangkapan selama penelitian, bukan proporsi
populasi serangga yang sebenarnya di lahan jagung.
Pada tingkat subfamili, Gryllinae memiliki jumlah
tangkapan tertinggi, yaitu 25 individu (19,08%), diikuti
Formicinae  sebanyak 24  individu  (18,32%),
Dolichoderinae sebanyak 23 individu (17,56%), dan
Gryllotalpinae sebanyak 19 individu (14,50%). Keempat
subfamili tersebut secara bersama-sama menyumbang 91
individu atau 69,47% dari keseluruhan tangkapan.
Sebaliknya, Dynastinae, Harpalinae, dan Belostomatinae
masing-masing hanya tercatat satu individu (0,76%).
Perbedaan  kelimpahan  relatif antar  subfamily

menunjukkan ketidakseragaman jumlah individu yang
tertangkap pada perangkap jebak

Tabel 1. Komposisi taksonomi dan kelimpahan relatif
serangga yang tertangkap oleh perangkap jebakan di
lahan jagung

Ordo Family Subfamily | N Relatif
(%)

Hymenop | Formicidae Ponerinae 15 11,45

tera

Hymenop | Formicidae Dolichode | 23 17,56

tera rinae

Hymenop | Formicidae Formicina | 24 18,32

tera e

Orthopter | Gryllidae Gryllinae 25 19,08

a

Orthopter | Gryllotalpidae | Gryllotalpi | 19 14,50

a nae

Coleopter | Scarabacidae Dynastina | 1 0,76

a e

Coleopter | Scarabacidae Melolonthi | 10 7,63

a nae

Coleopter | Carabidae Harpalinae | 1 0,76

a

Coleopter | Carabidae Brachinina | 12 9,16

a e

Hemipter | Belostomatida | Belostoma | 1 0,76

a e tinae

Total 6 family 10 131 100,00

subfamily
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Hymenoptera Orthoptera Coleoptera Hemiptera
Gambar 1. Jumlah Individu Serangga Permukaan Tanah
Berdasarkan Ordo yang Tertangkap pada Lahan

Pertanian Jagung di Tegal Besar, Kabupaten Jember

Dominasi Hymenoptera dalam hasil tangkapan
terutama berasal dari famili Formicidae. Seluruh individu
Hymenoptera yang tercatat termasuk famili tersebut,
yang terbagi menjadi subfamili Formicinae sebanyak 24
individu (18,32%), Dolichoderinae sebanyak 23 individu
(17,56%), dan Ponerinae sebanyak 15 individu (11,45%).
Secara keseluruhan, Formicidae menyumbang hampir
separuh dari total serangga yang tertangkap. Komposisi
ini menunjukkan bahwa semut merupakan kelompok
yang paling banyak terwakili dalam hasil tangkapan
Hymenoptera pada lokasi dan waktu pengamatan.

Berdasarkan ~ Gambar 1, Hymenoptera
merupakan ordo dengan jumlah tangkapan tertinggi,
yaitu 62 individu (47,3%), diikuti Orthoptera sebanyak
44 individu (33,6%), Coleoptera sebanyak 24 individu
(18,3%), dan Hemiptera sebanyak satu individu (0,8%).
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Komposisi tersebut menunjukkan bahwa Hymenoptera
dan Orthoptera merupakan kelompok yang paling
banyak terwakili dalam hasil tangkapan serangga
permukaan tanah pada lahan pertanian jagung di Tegal
Besar, Kabupaten Jember. Sementara itu, Coleoptera
memiliki jumlah tangkapan yang lebih rendah
dibandingkan kedua ordo tersebut, dan Hemiptera
merupakan kelompok dengan jumlah tangkapan paling
sedikit. Perbedaan jumlah tangkapan antarordo dapat
berkaitan dengan variasi aktivitas pergerakan, perilaku,
serta penggunaan habitat oleh masing-masing kelompok
serangga. Pitfall trap terutama menangkap arthropoda
yang aktif bergerak di permukaan tanah, sehingga jumlah
individu yang diperoleh tidak hanya dipengaruhi oleh
keberadaan organisme, tetapi juga oleh aktivitasnya
selama periode pengamatan (Brown & Matthews, 2016).
Oleh karena itu, hasil ini lebih tepat menggambarkan
komposisi dan kelimpahan relatif serangga yang
tertangkap daripada kelimpahan populasi sebenarnya di
lahan pertanian jagung.

Semut merupakan kelompok serangga darat
dengan kebiasaan hidup dan pemanfaatan sumber daya
yang beragam. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa
anggota Formicidae dapat berperan dalam pemangsaan
organisme atau predator, pemanfaatan bahan organik,
dan interaksi dengan komponen habitat tanah
(Holldobler & Wilson, 1990;. Adhi et al. 2017)
sedangkan Haneda dan ILarasati (2021) melaporkan
keragaman semut pada beberapa tegakan hutan. Namun
demikian tidak keseluruhan semut yang tertangkap pada
penelitian merupakan predator hama jagung.

Tingginya jumlah semut yang tertangkap
diduga berkaitan dengan aktivitas jelajah dan pencarian
makan di permukaan tanah, schingga meningkatkan
peluang individu semut untuk tertangkap oleh perangkap
jebak. Andersen (1991) menjelaskan bahwa jumlah
semut yang tertangkap menggunakan perangkap jebak
dapat dipengaruhi oleh perbedaan perilaku pergerakan
dan aktivitas pencarian makan antartaksa. Hal ini sejalan
dengan penelitian Bar et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa semut pekerja melakukan pergerakan berulang
antara sarang dan sumber makanan, schingga berpotensi
berinteraksi dengan perangkap yang berada pada jalur
pencarian makan.

N :

Ay |
'.I
Ponerinae | Ponetinae Ponerinae
N\ \
J \
Ponerinae Dolichoderinae Formicinae
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e

Formicinae Formicinae

|

L

Gryllotalpinae

R

Formicinae

Gryllinae

Dynastinae

~

Melolonthiae Brachininae

\
A,

Harpalinae

Melolonthinae

Brachininae Belostomastina
e
Gambar 4 Serangga permukaan tanah dalam takson

subfamily yang terperangkap dengan perangkap jebak

Selain itu, Ahmed et al. (2023) melaporkan bahwa
efisiensi penangkapan perangkap jebak dipengaruhi oleh
karakteristik pergerakan arthropoda, ukuran bukaan
perangkap, dan pola penempatannya. Dengan demikian,
dominansi Formicidae dalam penelitian ini diduga
berkaitan dengan tingginya aktivitas pergerakan semut di
permukaan tanah selama periode pengamatan..

Orthoptera merupakan ordo dengan jumlah
tangkapan kedua tertinggi, yaitu 44 individu (33,59%).
Kelompok ini terdiri atas Gryllinae dari famili Gryllidae
sebanyak 25 individu (19,08%) dan Gryllotalpinae dari
famili Gryllotalpidae sebanyak 19 individu (14,50%).
Gryllinae sekaligus merupakan subfamili dengan jumlah
individu tertinggi di antara seluruh kelompok yang
diidentifikasi.

Keberadaan  kedua  subfamili  tersebut
memperlihatkan bahwa perangkap jebak menangkap
kelompok Orthoptera yang berasosiasi dengan aktivitas
di permukaan atau dekat permukaan tanah.

Coleoptera menyumbang 24 individu (18,32%) yang
berasal dari famili Scarabaeidac dan Carabidae.
Scarabacidae terdiri atas Melolonthinae sebanyak 10
individu (7,63%) dan Dynastinae satu individu (0,76%),
sedangkan Carabidae terdiri atas Brachininae sebanyak
12 individu (9,16%) dan Harpalinae satu individu
(0,76%). Di antara kelompok Coleoptera, Brachininae
merupakan subfamili dengan tangkapan tertinggi.

Anggota Coleoptera mempunyai kebiasaan makan yang
bervariasi antartaksa dan tahap perkembangan. Oleh
karena itu, keberadaan Scarabaeidae dan Carabidae
dalam sampel dapat digunakan untuk menunjukkan
variasi komposisi taksonomi, meskipun perlu dilakukan
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kajian lanjut terhadap fungsi setiap individu sebagai
herbivor, detritivor, atau predator. Penelitian mengenai
serangga dan arthropoda tanah menunjukkan bahwa
komposisi kelompok yang tertangkap dapat berbeda
menurut habitat dan praktik pengelolaan lahan (LLeksono
et al., 2011; Hasyimuddin et al., 2017).

Ordo Hemiptera merupakan kelompok dengan
jumlah tangkapan terendah, yaitu satu individu (0,76%)
yang berdasarkan identifikasi morfologi termasuk dalam
famili Belostomatidae, subfamili Belostomatinae.
Kelompok ini merupakan serangga akuatik yang
umumnya menghuni ekosistem perairan tawar, seperti
kolam, rawa, dan saluran air dengan aliran lambat. Ohba
(2019) menjelaskan ~ bahwa  anggota  famili
Belostomatidae merupakan predator akuatik yang hidup
di habitat perairan tawar, sedangkan Choate (2005)
melaporkan bahwa kelompok ini dapat ditemukan pada
kolam dan saluran air serta memiliki kemampuan
berpindah antarbadan air.

Dalam penelitian ini, satu individu yang
teridentifikasi sebagai Belostomatinae ditemukan pada
perangkap jebak yang ditempatkan di dekat saluran
irigasi lahan jagung. Keberadaan individu tersebut diduga
berkaitan dengan kedekatan lokasi perangkap terhadap
habitat perairan, schingga memungkinkan terjadinya
penangkapan secara insidental ketika serangga berada
atau bergerak di sekitar saluran air.

Keragaman subfamili serangga di lahan jagung

Indeks Shannon yang dihitung berdasarkan kelimpahan
gabungan sepuluh subfamili adalah H' = 1,9876 (Tabel
2). Perhitungan menggunakan proporsi jumlah individu
tiap subfamili terhadap total 131 individu, dengan rumus

H = —X(pi In pi). Nilai ini mencerminkan kombinasi
jumlah subfamili yang tercatat dan distribusi proporsi
individu di antara subfamili tersebut. Perhitungan
dilakukan pada tingkat subfamili, bukan spesies,
sehingga hasilnya harus disebut sebagai indeks
keanekaragaman tingkat subfamili.

Gryllinae, Formicinae, dan Dolichoderinae
masing-masing menyumbang 19,08%, 18,32%, dan
17,56% dari total tangkapan. Ketiganya bersama-sama
mencakup 54,96% individu. Tidak ada satu subfamili
yang menyumbang lebih dari sepetlima total tangkapan,
meskipun distribusi individu antarsubfamili tetap tidak
seragam. Sebaliknya, tiga subfamili dengan masing-
masing satu individu memberikan kontribusi kecil
tethadap kelimpahan, tetapi tetap menambah jumlah
kategori taksonomi yang masuk dalam perhitungan
indeks.

Indeks Shannon dipengaruhi oleh jumlah
kategori yang digunakan dan proporsi individu di setiap
kategori (Spellerberg, 2008; Roswell et al., 2021). Karena
kategori penelitian ini berupa subfamili, keberagaman
spesies di dalam subfamili yang sama tidak tercermin
dalam nilai indeks. Selain itu, penggunaan hanya satu
metode koleksi pada satu lahan dapat menyebabkan
kelompok yang jarang bergerak di permukaan tanah
kurang terwakili. Perbedaan metode sampling juga dapat
menghasilkan gambaran komunitas yang berbeda
(Levenson et al., 2024)..
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Tabel 2. Perhitungan keanekaragaman Shannon
berdasarkan kelimpahan subfamili di lahan jagung.
Subfamily Individ | Kelimpaha | In(pi) | —pi
u (ni) n relatif (pi) In(pi)
Ponerinae 15 0,1145 - 0,248
2167 |1
1
Dolichoderina | 23 0,1756 - 0,305
e 1.739 | 4
7
Formicinae 24 0,1832 - 0.310
1.697 | 9
1
Gryllinae 25 0.1908 - 0,316
1.656 | 1
3
Gryllotalpinae | 19 0,1450 - 0,280
1,930 | 0
8
Dynastinae 1 0,0076 - 0,037
4875 | 2
2
Melolonthinae | 10 0,0763 - 0.196
2,572 | 4
6
Harpalinae 1 0,0076 - 0,037
4875 | 2
2
Brachininae 12 0,0916 - 0,219
2390 |0
3
Belostomatina | 1 0,0076 - 0,037
e 4875 | 2
2
Total / H' 131 1.0000 — 1.987
6

Keanekaragaman serangga permukaan tanah pada
penelitian ini dianalisis menggunakan indeks Shannon
pada tingkat subfamili. Berdasarkan hasil identifikasi,
terdapat sepuluh subfamili dengan total 131 individu yang
digunakan dalam perhitungan indeks, schingga nilai
1,9876
keanekaragaman pada tingkat subfamili, bukan pada

Shannon sebesar menggambarkan
tingkat spesies. Indeks Shannon mempertimbangkan
jumlah kategori taksonomi yang ditemukan serta proporsi
individu pada setiap kategori, schingga nilai indeks
dipengaruhi oleh kekayaan taksonomi dan distribusi
kelimpahan relatif antar kategori (Roswell et al., 2021).
Dengan demikian, interpretasi hasil penelitian ini perlu

dibatasi pada tingkat subfamili yang digunakan dalam

analisis.
Distribusi  individu ~ pada  setiap  subfamili
menunjukkan bahwa Gryllinae, Formicinae, dan

Dolichoderinae merupakan tiga subfamili dengan jumlah
tangkapan tertinggi. Ketiganya secara bersama-sama
menyumbang 54,96% dari total individu yang ditemukan.
Proporsi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
individu yang tertangkap terkonsentrasi pada tiga
subfamili  tersebut, subfamili

sedangkan lainnya
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memberikan kontribusi yang lebih kecil terhadap total
tangkapan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa distribusi
kelimpahan relatif antar subfamili tidak sepenuhnya
indeks ketidakmerataan
dapat
keanckaragaman karena indeks ini mempertimbangkan

merata. Dalam Shannon,

distribusi  individu memengaruhi  nilai
proportsi setiap kategoti terhadap keseluruhan individu
yang diamati (Roswell et al,, 2021).

Sebaliknya,

Belostomatinae masing-masing hanya ditemukan satu

Dynastinae, Harpalinae, dan
individu. Meskipun jumlah tangkapannya rendah, ketiga
subfamili tersebut tetap termasuk dalam sepuluh kategori
taksonomi yang digunakan dalam perhitungan indeks
Shannon. Keberadaan kategori dengan jumlah individu
sedikit menunjukkan bahwa komposisi hasil tangkapan
tidak hanya didominasi oleh subfamili yang memiliki
jumlah individu tinggi, tetapi juga mencakup beberapa
subfamili yang terwakili oleh individu dalam jumlah
terbatas. Namun, jumlah individu yang rendah tersebut
tidak  dapat untuk

menyimpulkan bahwa

secara

langsung  digunakan
subfamili tersebut memiliki
populasi yang rendah di habitat penelitian, karena hasil
tangkapan pitfall trap juga dipengaruhi oleh aktivitas

organisme dan peluang tertangkap.

Nilai indeks Shannon sebesar 1,9876 menunjukkan hasil

perhitungan  keanekaragaman berdasarkan jumlah
kategori dan distribusi kelimpahan relatif sepuluh
subfamili yang ditemukan. Nilai tersebut tidak dapat
secara langsung dikategorikan sebagai keanekaragaman
tinggi, sedang, atau rendah tanpa menggunakan dasar
pembanding yang sesuai. Interpretasi indeks Shannon
sebaiknya mempertimbangkan jumlah kategori yang
dianalisis, metode pengambilan sampel, serta karakteristik
komunitas yang dibandingkan. Selain itu, indeks Shannon
merupakan ukuran ringkasan komposisi dan distribusi
kelimpahan, sehingga tidak secara langsung menunjukkan
kualitas tanah, kesehatan tanaman jagung, kestabilan
ekosistem, maupun kondisi ekologis secara keseluruhan
(Hutlbert, 1971; Roswell et al., 2021). Oleh karena itu,
nilai H'

disajikan

sebesar 1,9876 dalam penelitian ini lebih tepat
subfamili
berdasarkan hasil tangkapan, tanpa memberikan kategori

sebagai nilai keanekaragaman

ekologis yang belum didukung oleh data pembanding.

KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil menginventarisasi 131 individu
serangga yang aktif di permukaan tanah pada

agrockosistem jagung (Zea mays) di Tegal Besar,
Kabupaten Jember, menggunakan metode perangkap
jebak.. Serangga yang tertangkap terdiri atas empat ordo,
enam famili, dan sepuluh subfamili Hymenoptera
merupakan ordo dengan jumlah individu tertinggi, yaitu
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62 individu (47,3%), diikuti oleh Orthoptera sebanyak 44
individu (33,6%), Coleoptera sebanyak 24 individu
(18,3%), dan Hemiptera sebanyak satu individu (0,8%).
Pada tingkat subfamili, Gryllinae memiliki kelimpahan
relatif tertinggi (19,08%), diikuti oleh Formicinae
(18,32%) dan Dolichoderinae (17,56%). Nilai indeks
H) 1,9876
komposisi distribusi

keanckaragaman  Shannon sebesar

menunjukkan  variasi dan

kelimpahan individu di antara sepuluh subfamili yang
teridentifikasi. Hasil penelitian ini memberikan informasi
dasar taksonomi dan

mengenai komposisi

keanckaragaman serangga permukaan tanah pada lahan
pertanian jagung. Penelitian lanjutan dengan cakupan
lokasi dan musim yang lebih luas, identifikasi hingga
tingkat spesies diperlukan untuk memperoleh gambaran
keanekaragaman dan potensi peran ekologis serangga
secara lebih komprehensif..
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